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ABSTRAK

Bilal, John Hasan. 2025. Perancangan Pesantren di Jakarta dengan Pendekatan Extending Tradition

Dosen Pembimbing :  Pudji Pratitis Wismantara M. T dan DR. M. Mukhlis Fahruddin, M. S. I

Kata Kunci : Extending Tradition, Pendidikan, Pesantren, DKI Jakarta

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang dapat membantu seseorang mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk menjalani kehidupan yang baik. Melalui pendidikan, seseorang bisa
berpikir kritis, membuat keputusan yang tepat, membuka peluang kerja, dan berkontribusi pada kemajuan
masyarakat. Selain itu, pendidikan juga membentuk karakter dan nilai moral dalam diri individu. Dalam hal ini
pendidikan di era modern ini juga menghadapi cepatnya perkembangan zaman. Pada penelitian kali ini bertujuan
untuk mewadahi maupun membantu mewujudkan implementasi sistem pendidikan yang berlandaskan pada
akhlakul karimah yang menerapkan mutu dan kompetensi pada seluruh anggota pendidik dan seserta didik dan
mencerminkan nilai nilai luhur yang sudah ada di indonesia.

Penerapan Pendekatan Extending Tradition Architecture pada perancagan kali ini bertujuan untuk mengekstrak dan
mengimplementasikan nilai-nilai luhur budaya yang ada terkhusus budaya maupun kearifan lokal suku adat khas
daerah Jakarta yakni suku betawi dan mengiplementasikannya kepada penerapan desain dan bangunan yang dapat
mengajarkan penggunanya untuk mencapai pribadi yang matang serta berbudi luhur.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi kemajuan pendidikan indonesia sendiri serta dapat
membantu juga menghadapi tantangan-tantangan yang akan muncul dimasa mendatang, sehingga bisa diwujudkan
generasi emas yang mampu bersaing pada tingkat global yang berakhlaqul karimah.

Kesimpulannya, pada perancangan ini semoga dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan terutama
pendidikan pesantren dan membantu pelestarian kearifan lokal suku asli Jakarta yang mana dapat menciptakan
generasi penerus yang berakhlaqul karimah serta berdaya saing global.
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ABSTRACT

viii

Bilal, John Hasan. 2025. Islamic Boarding School in Jakarta Using the Extending Tradition Approach

Supervisors: Pudji Pratitis Wismantara M. T dan DR. M. Mukhlis Fahruddin, M. S. I

Keywords: Extending Tradition, Education, Islamic Boarding School, DKI Jakarta

Education is one of the most crucial factors in helping individuals develop the knowledge, skills, and attitudes
needed to lead a meaningful life. Through education, individuals can think critically, make informed decisions, access
job opportunities, and contribute to societal progress. Furthermore, education plays a significant role in shaping
character and moral values. In the modern era, education must also adapt to rapid developments and societal
changes. This research aims to facilitate and support the implementation of an educational system based on
akhlakul karimah (noble character), emphasizing quality and competence among educators and students alike, while
reflecting the noble values inherent in Indonesian culture.

The application of the Extending Tradition architectural approach in this design aims to extract and implement the
cultural values and local wisdom of Jakarta's indigenous people—specifically the Betawi ethnic group—into the
architectural design. This approach is intended to create an educational environment that fosters personal maturity
and virtuous character among its users.

The results of this study are expected to contribute positively to the advancement of education in Indonesia and
assist in addressing future challenges, paving the way for a noble, globally competitive generation.

In conclusion, this design seeks to improve the quality of Islamic boarding school education and support the
preservation of local wisdom of Jakarta's indigenous community. Ultimately, it aspires to help create future
generations who embody noble character and can thrive on the global stage.



صخلملا

"بلال، جون حسن. 2025. تصميم مدرسة إسلامية داخلية (بيسانترين) في جاكرتا باستخدام منهج "توسيع التقاليد"

المشرفان: بودجي براتيتيس ويسمانتارا، ماجستير هندسة، والدكتور محمد مخلص فخر الدين، ماجستير في الدراسات الإسلامية

الكلمات المفتاحية: توسيع التقاليد، التعليم، البيسانترين، جاكرتا العاصمة

يُعد التعليم أحد العوامل المهمة التي تساعد الفرد على تنمية المعرفة والمهارات والمواقف اللازمة لحياة كريمة. فمن خلال التعليم، يستطيع
الإنسان التفكير بشكل نقدي، واتخاذ قرارات صحيحة، وفتح فرص عمل، والمساهمة في تقدم المجتمع. بالإضافة إلى ذلك، يسهم التعليم في بناء

.الشخصية وغرس القيم الأخلاقية في الفرد

في هذا السياق، يواجه التعليم في العصر الحديث تحديات سريعة نتيجة للتطورات المتلاحقة. ويــهدف هذا البحث إلى توفير إطار يساعد في
تنفيذ نظام تعليمي يستند إلى الأخلاق الكريمة (الأخلاق الحميدة)، ويعزز الجودة والكفاءة لدى جميع المعلمين والمتعلمين، ويعكس القيم النبيلة

المتأصلة في الثقافة الإندونيسية.

يهدف تطبيق منهجية "توسيع التقاليد" في هذا التصميم المعماري إلى استخراج وتفعيل القيم الثقافية النبيلة، لا سيما تلك المستمدة من الثقافة
والحكمة المحلية لقبائل جاكرتا الأصلية، وبالأخص قبيلة البيتاوي، وتجسيدها في تصميم المبنى، بما يعزز من تجربة المستخدمين نحو النضج

الشخصي والتحلي بالأخلاق الفاضلة.

ويُتوقع أن تسهم نتائج هذا البحث في دعم تطور التعليم في إندونيسيا، ومواجهة التحديات المستقبلية، وبالتالي تمهيد الطريق نحو جيل ذهبي
يتمتع بالأخلاق الكريمة وقادر على المنافسة في الساحة العالمية.

وفي الختام، نأمل أن يُسهم هذا التصميم في تحسين جودة التعليم، وبشكل خاص تعليم البيسانترين، إلى جانب الحفاظ على الحكمة المحلية
ا. للقبائل الأصلية في جاكرتا، مما يساعد في تنشئة جيل جديد يتميز بالأخلاق الكريمة والقدرة على المنافسة عالمي�
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Profil 
Rancangan

BAB 1



Nama Proyek     :  
Lokasi                   :  

Fungsi Lahan      :  

Luas Lahan          : 

Pesantren Modern 
Kel. Kebagusan, Kec. Pasar Minggu, Kota
Jakarta Selatan.
Zona Perdaganan dan Jasa
(diperbolehkan mendirikan bangunan
pendidikan menurut peraturan dengan
ketentuan tertentu)
 
+-12.000 m2

FUNGSI

PRIMER SEKUNDER Penunjang

Pendidikan Komunal & Hunian Servis

Mewadahi seluruh
aktivitas belajar-
mengajar di lingkungan
pesantren

Fungsi yang mendukung
jalannya kegiatan
pesantren agar dapat
berjalan dengan efisien

Menunjang fungsi
Primer
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POTENSI PERANCANGAN

menyaipkan generasi yang berdaya saing
global dan berakhlakul karimah

Mengintegrasikan Keilmuan IMTEK dengan
keilmuan keislaman
Mengembangkan potensi santri secara holistik

Menjaga nilai-nilai kearifan lokal
Menjadi pusat pendidikan karakter
yang unggul

LATAR BELAKANG
Degradasi Karakter dan akhlak mulia
Belum terpenuhinya lingkungan yang kondusif
untuk proses belajar-mengajar
Pelestarian Tradisi, dan kearifan Lokal

FAKTA
Meningkatnya tantangan moral dan sosial
Krisis identitas akan kearifan maupun
kebudayaan lokal
Kebutuhan akan pemimpin berintegritas
Tingginya minat masyarakat terhadap
Pesantren

ISU
Lingkungan dan Kualitas
pendidikan
Kearifan Lokal yang Mulai
ditinggalkan

SOLUSI DAN IDE PERANCANGAN

“PERANCANGAN PESANTREN DI JAKARTA DENGAN PENDEKATAN EXTENDING TRADITION”

Alternatif pendidikan yang holistik
Menampilkan arsitektur dengan “kearifan
lokal” yakni arsitektur betawi pada
perancangan
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Proses 
Rancangan

BAB 2



Extending Tradition
Keberlanjutan Tradisi Lokal
Mengembangkannya dengan
inovatif
Interpretasi nilai sesuai
kebutuhan di masa kini

Kesadaran bahwa pentingnya
mempelajari masa lampau
untuk menangani konteks
masalah kini dan masa
mendatang

Menyadarkan untuk selalu
belajar dimanapun dan
kapanpun agar tidak tertinggal
oleh pembaruan dan
perkembangan zaman yang
begitu pesat

Extending Tradition QS. An-Nur : 34

Pendekatan Perancangan Nilai-nilai Keislaman

“Sekolah Holistik”

“Sekolah Kolaborasi” disini merupakan perwujudan Kota Jakarta yang merupakan kota
kolaborasi, yang berkembang dengan kemajuan, namun diiringi oleh keberlanjutan tradisi
lokal, kemajuan pada perancangan kali ini direpresentasikan sebagai sekolah yang
mengajarkan keilmuan teknologi kepada para siswanya untuk menghadapi perkembangan
zaman, dan keberlanjutan tradisi lokal direpresentasikan melalui perwujudan budaya,
tradisi, persolekan, serta arsitektur berfilosofis yang ada pada suku asli Jakarta yakni suku
Betawi, dengan harapan meskipun perkembangan zaman terus meningkat, namun budaya
dan tradisi tidak ditinggalkan namun dapat berkembang secara beriringan.

IDE DASAR DESAIN
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Konsep 
Rancangan

BAB 3



TAGLINE
“Keterkaitan dan Keterikatan” adalah
Tagline yang merupakan perwujudan
DKI Jakarta yang ada pada masa kini,
yakni kota yang terus mengalami
kemajuan, tetapi budaya betawi juga
masih terikat pada sebagian besar
wilayah

PENDEKATAN

Extending Tradition, yang merupakan
pendekatan yang dipilih karena dinilai
cocok dengan program perancangan kali
memiliki keterkaitan dengan
keberlanjutan tradisi lokal yang memuat
nilai dan filosofi Arsitektur Betawi

“SEKOLAH HOLISTIK
KONSEP DASAR

NILAI KEISLAMAN
Nilai Keislaman  pada QS. An-Nur ayat
34 :

ELEMEN VERNAKULAR

Elemen yang berasal dari kearifan lokal
dan tradisi setempat, terkhusus elemen-
elemen yang asli dan otentik dengan
kebudayaan betawi yang menjadi ciri
khas

ADAPTASI FUNGSI

Menerapkan fungsi-fungsi baru pada
tradisi lama budaya betawi agar tetap
relevan, serta memaknai tradisi tersebut
dengan sudut pandang yang lebih
modern.

DESAIN BERKELANJUTAN

Menggabungkan konsep dan keragaman
persolekan budaya tradisional betawi
dengan praktik ramah lingkungan.

TEMPAT PERKEMBANGAN
KARAKTER

FIKIH
MENTAL
SPIRITUAL

Mempelajari Kearifan Lokal
Menghindari Kerusakan
Menjaga dan menjaga nilai-nilai
luhur untuk masa mendatang

7



SEKOLAH HOLISTIK

PERATAPANPERSUNGKUPANPERSOLEKAN PERANGKAANPERTAPAKAN

KARAKTER BUDAYA

Karakter budaya yang diadopsi ialah
karakter kebudayaan Suku Asli DKI
Jakarta , yakni suku adat Betawi

IDE

Mengambil beberapa inspirasi dan
filosofis dari 2 Rumah adat khas betawi,
yakni Rumah Kebaya dan Rumah
Gudang

PERSAMAAN BUDAYA

Konfigurasi Ruang
Filosofi
Material dan Struktur
Koneksi Ruang Bersama
Religiusitas

LOKALISME

Elemen yang berasal dari kearifan lokal
dan tradisi setempat, terkhusus elemen-
elemen yang asli dan otentik dengan
kebudayaan betawi yang menjadi ciri
khas

ELEMEN VERNAKULAR

Elemen yang berasal dari kearifan lokal
dan tradisi setempat, terkhusus elemen-
elemen yang asli dan otentik dengan
kebudayaan betawi yang menjadi ciri
khas

ADAPTASI FUNGSI

Menerapkan fungsi-fungsi baru pada
tradisi lama budaya betawi agar tetap
relevan, serta memaknai tradisi tersebut
dengan sudut pandang yang lebih
modern.

DESAIN BERKELANJUTAN

Menggabungkan konsep dan keragaman
persolekan budaya tradisional betawi
dengan praktik ramah lingkungan.

TEMPAT PERKEMBANGAN
KARAKTER

FIKIH
MENTAL
SPIRITUAL

8



Hasil
Rancangan

Bab 4



Zonasi

TATA LETAK ZONASI DIAMBIL DARI POLA TATA
RUANG RUMAH ADAR BETAWI, DIMANA POLA-POLA
RUANG TERBUKA ATAU PUBLIC & SEMI PUBLIC
SPACE BERADA DI TENGAH-TENGAH BANGUNAN
DAN TERDAPAT GRADASI ZONA ATAU PERALIHAN
ZONA DI MASING MASING BANGUNAN

ZONA PUBLIC

ZONA SEMI - PUBLIC

ZONA PRIVAT

10



Zonasi & Tata Letak

Masjid

Asrama Putra

Kantor Yayasan

Lapangan

Asrama Putri

Dapur Bersama

Sekolah

Kantin & Minimarket

Parkir

Akses Masuk

11



SITEPLAN LAYOUTPLAN
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SIRKULASI

LAJUR KENDARAAN
MENUJU AREA PARKIR

LAJUR KENDARAAN
MENGELILINGI AREA DALAM
TAPAK, BISA DIGUNAKAN
SEBAGAI JALUR KENDARAAN
UTILITAS

LAJUR PEDESTRIAN/  PEJALAN
KAKI

13



Bentuk bangunan bangunan yang terinspirasi dari bangunan adat rumah kebaya, yang merupakan rumah adat betawi. tak hanya itu , bangunan
ini juga menerapkan zonasi dan gradasi pada ketinggian lantai yang menciptakan perbedaan zona public - privatnya

14



Zona Privat yang diisi oleh kamar tidur dan
kamar mandi

Zonasi Ruang
Zona semi - Public yang diisi oleh
Ruang serbaguna dan Aula

ASRAMA
PUTRA

ASRAMA
PUTRI
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Penggunaan secondary skin pada bangunan untuk meminimalisir
cahaya matahari yang terlalu terik masuk ke dalam ruang-ruang
krusial sehingga tidak menyebabkan rasa tidak nyaman terhadap
penggunanya

Penggunaan Ornamen Khas betawi pada bangunan seperti Gigi
balang yang berguna sebagai talang air hujan agar tidak masuk
langsung / tampias ke dalam bangunan

Detail Gigi BalangDetail Secondary Skin
16



rangka atap baja ringan

struktur tengah menggunakan
beton bertulang

Pondasi menggunakan pondasi
tapak, untuk bangunan yang
lebih besar menggunakan
strauss pile

17



AIR BERSIH

AIR KOTOR
Skema Air Kotor

Penampung
Sementara

Septic Tank

Seluruh 
Bangunan

RIOL Kota

Skema Air Bersih

PDAM
Ground 
Water Tank

Tandon 
Atas

Seluruh 
Bangunan

Skema Kelistrikan

PLN  Kontrol

Seluruh 
Bangunan

KELISTRIKAN

RENCANA UTILITAS

18



Rencana Utilitas

JALUR PERSAMPAHAN

Tempat
Sampah
Bangunan

TPA
Pesantren

Seluruh 
Bangunan

TPA
Kota

Skema
Penanggulangan
Kebakaran

Fire
Detector

Control
Unit

Seluruh 
Bangunan

APAR

TITIK HYDRANT

19



Penutup
Bab 5



KESIMPULAN

SARAN

Penulis menyadari dalam pelaksanaan pembuatan tugas akhir ini, bahwa masih jauh dari kata
baik, sehingga penulis berharap semua saran dan masukan dari bapak ibu dosen maupun rekan
rekan penulis dapat membuat tugas akhir ini menjadi lebih baik dan lebih layak lagi

Perancangan Pesantren di Jakarta memang diperlukan untuk menjadi wadah maupun, tempat
untuk melatih dan mengembangkan karakter serta akhlak mulia pada generasi generasi
mendatang dan sebagai wadah pembelajaran serta pelestarian kearifan lokal dari hiruk pikuknya
kota Jakarta yakni budaya Betawi
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Detail Arsitektur & Utilitas



Contoh Penerapan

DETAIL ARSITEKTURAL
GIGI BALANG

(BANGUNAN ASRAMA)



DETAIL ARSITEKTURAL
SECONDARY SKIN

(BANGUNAN ASRAMA)

Contoh Penerapan



DETAIL ARSITEKTURAL
AIR MANCUR 
(LANSEKAP)



Skema Kelistrikan

PLN

 Kontrol

Seluruh 
Bangunan

SKEMA UTILITAS 
KELISTRIKAN



Skema Air Bersih

PDAM

Ground 
Water Tank

Tandon 
Atas

Seluruh 
Bangunan

SKEMA UTILITAS 
AIR BERSIH



Skema Air Kotor

Penampung
Sementara

Septic Tank

Seluruh 
Bangunan

RIOL Kota

SKEMA UTILITAS 
AIR KOTOR



Skema
Persampahan

Tempat
Sampah
Bangunan

TPA
Pesantren

Seluruh 
Bangunan

TPA
Kota

SKEMA UTILITAS 
PERSAMPAHAN



Skema
Penanggulangan
Kebakaran

Fire
Detector

Control
Unit

Hydrant APAR

Seluruh 
Bangunan

SKEMA UTILITAS 
PENANGGULANGAN KEBAKARAN


